BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil pada penelitian pengembangan LKPD maka diperoleh beberapa hasil
penelitian berupa data kualitatif berbentuk persentase yang diperoleh pada saat
pengembangan LKPD. Pada bagian ini akan dideskripsikan setiap tahapan dalam
proses pengembangan LKPD. Proses penelitian dilakukan berdasarkan metode
Design Research (DR) dengan menggunakan model plomp yang sudah dijelaskan
pada Bab III. Prosedur pengembangan yang telah dilakukan yaitu tahap penelitian
pendahuluan (preliminary research), tahap pengembangan (prototyping phase), dan
tahap penilaian (assessment phase). Berikut penjelasan mengenai tahap-tahap
pengembangan LKPD dilengkapi tes kemampuan berpikir kritis, angket afektif,
angket observasi afektif, dan angket respon pendidik pada materi teorema Pythagoras

terkait kemampuan berpikir kritis.

1. Deskripsi Tahap Penelitian Pendahuluan (Preliminary Research)

Langkah pertama yang dilakukan dari penelitian model plomp ini adalah
Preliminary Research atau penelitian pendahuluan. Penelitian pendahuluan dilakukan
untuk mengetahui informasi terkait permasalahan peserta didik dalam pembelajaran
matematika khususnya pada materi teorema Pythagoras. Pada tahapan Preliminary
Research terdapat analisis kebutuhan dan konteks, peneliti menelaah silabus untuk

materi teorema Pythagoras.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam peneliti ini dilakukan dengan observasi dan
wawancara. cara menganalisis kebutuhan pembelajaran berdasarkan capaian
pembelajaran yang terkait pada kurikulum sekolah penggerak bertujuan untuk
mengukur kegiatan pembelajaran matematika yang telah dilaksanakan. Berdasarkan

hasil wawancara dan observasi beranggapan bahwa proses pembelajaran masih
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kurang dipahami dalam menerapkan kurikulum yang berlaku saat ini yang
menyebabkan peserta didik kurang aktif dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
Serta peserta didik dalam mempelajari materi teorema Pythagoras masih kurang
dimengerti dan sulit dipahami karena bahan yang digunakan masih kurang tersedia
serta metode pembelajaran berpusat pada pendidik saja. Pendidik hanya
menggunakan buku paket sebagai sumber pegangan peserta didik dan jika diberikan
lembar kerja matematika bukan lembar kerja yang dibuat sendiri melainkan lembar
kerja orang lain yang sudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta
didik masih belum paham mengenai isi lembar kerja untuk menggunakan lembar
kerja matematika tersebut. Pada dasarnya penggunaan lembar kerja dapat membantu
pada kegiatan pembelajaran berlangsung namun masih kurang efektif sehingga perlu
adanya LKPD yang disusun dengan sistematika yang sesuai dengan sistematika
kondisi sekolah penggerak sehingga menjadikan proses pembelajaran lebih efektif.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, maka perlunya dikembangkan

LKPD terkait kemampuan berpikir kritis berbasis Discovery-learning.

b. Analisis Konteks

Analisis konteks kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu menganalisis
konteks pembelajaran materi sub materi teorema Pythagoras yang diperoleh dari
buku Matematika untuk Siswa SMP/MTs Kelas VIII 2016. Selain itu peneliti
mengkaji silabus, RPP, menganalisis materi teorema Pythagoras yang terkait dengan
kemampuan berpikir kritis. Capaian pembelajaran dari materi teorema Pythagoras
yang termuat pada kurikulum sekolah penggerak pada fase F+ adalah peserta didik
dapat menyatakan dasar teori teorema Pythagoras, dan melakukan penerapan rumus
pada suatu soal. Dapat melakukan pembuktian serta menerapkannya pada persoalan
sehari-hari. Selanjutnya dalam perumusan kisi-kisi lembar kerja peserta didik, kisi-
kisi asesmen penilaian atau tes kemampuan berpikir kritis, yang tersusun dari capaian
pembelajaran dan indikator kemampuan berpikir kritis dengan memperhatikan tingkat
kemampuan kognitif pada taksonomi bloom. Indikator kemampuan berpikir kritis

dalam penelitian ini adalah indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis
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(Rante, 2008) sebagaimana yang sudah tertera di tabel 2.3 . Agar peserta didik
menjadi aktif pada proses pembelajaran alangkah baiknya kegiatan pembelajaran jika
menggunakan model Discovey Learning (DL). Berdasarkan analisis konteks tersebut
LKPD yang dikembangkan adalah terkait kemampuan berpikir kritis materi teorema
Pythagoras berbasis Discovery Learning. Berikut ini hasil rancangan LKPD dan

kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis :

Tabel 4.1 Kisi-Kisi LKPD

Pertemuan ke-1

3.6 Memeriksa Memberikan 3.6.1
dan memahami penjelasan sederhana Merumuskan
Teorema (elementary teorema
Pythagoras dan clarification) Pythagoras dan
Triple triple
Pythagoras Pythagoras.dalam
bentuk peta
konsep atau mind
map(C2)
Membangun 362,
keterampilan dasar Menentukan

basi 4
(basic support) panjang sisi

segitiga siku-




siku

menggunakan
teorema

Pythagoras (C4)
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4.5 Kesimpulan 4.5.1 Menyelesaikan
Menggunakan (inference)

permaslaahan yang
Teorema
Pythagoras berkaitan dengan
untuk

Theorema Pythagoras.
menyelesaikan

(CH
berbagai
masalah
Pertemuan ke-2

Mempertimbangkan | 3.6.3. Menggunakan

3.6 Memeriksa
dan
memahami
Teorema
Pythagoras
dan Triple

kredibilitas suatu

sumber

teorema Pythagoras pada
bangun ruang dan bangun

datar. (C3)
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Pythagoras

4.5 Membuat penjelasan | 4.5.1 Menyelesaikan

Menggunakan lebih lanjut permasalahan yang

Teorema berkaitan dengan Theorema
(advance

Pythagoras Pythagoras.
clarification)

untuk

()
menyelesaikan
berbagai

masalah
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Tabel 4.2 Desain LKPD

Kegiatan 1

a. Dengan metode diskusi peserta didik mengolah informasi-informasi yang

ditemukan. lalu peserta didik menganalisis argumen dari setiap informasi (8

menit).

b. Peserta didik menyelesaikan masalah E-LKPD kegiatan 1, kemudian peserta

didik menuliskan jawabannya pada E-LKPD kegiatan 1 (10 menit)

No | Indikator Indikator Soal
Berpikir Kritis | pencapaian
kompetensi
1 | Memberikan 3.6.1 . Trapesium ABCD yang tersusun atas
penjelasan Merumuskan 2 buah segitiga siku-siku yang identik
sederhana teorema dengan panjang sisi @ cm, b cm, dan ¢
(elementary Pythagoras cm (¢ sebagai sisi miring), dan
clarification) | dan triple membuat sebuah segitiga siku-siku
Pythagoras. sama kaki dengan panjang sisi-sisi

siku-siku ¢ cm.

Buktikan : a? + b? = ¢?
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Membangun
keterampilan

dasar (basic

3.6.2.
Menentukan

panjang sisi

2. Diketahui sebuah segitiga siku-siku
ABC dengan siku-siku di B. Jika
panjang AB =9 cm dan AC =15 cm,

support) segitiga siku- maka tentukanlah panjang BC.
siku
menggunakan
teorema

Pythagoras.

H. Kegiatan 2

. Peserta

Dengan pemahaman mengenai pemahaman dasar Teorema
Pythagoras peserta didik diarahkan untuk menentukan strategi
penyelesaian E-LKPD kegiatan 2 (4 menit)

didik menyelesaikan soal teorema Pythagoras;;;;.
Kemudian peserta didik menuliskan jawaban pada lembar jawaban

di LKPD kegiatan 2 (8 menit)
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Kesimpulan | 4.5.1

(inference) | Menyelesaikan

permaslaahan
yang

Rumah pak Widodo berlantai dua
berkaitan
dengan

f

Theorema 45
Pythagoras.

2m

seperti gambar di bawah ini.

Jika alas tangga terletak 2 m dari
tembok dan tinggi tembok 4,5 m,
maka berapakah panjang tangga

yang harus dibuat?

Satu kelompok yang terpilih dipersilahkan untuk
mempresentasikan hasil diskusi LKPD kegiatan 2 didepan kelas (5
menit)

. Peserta didik yang lain dipersilahkan untuk memberikan tanggapan
dana tau pertanyaan pada sesi tanya jawab (menit)

Peserta didik diarahkan untuk menyimpulkan konsep Teorema

Pythagoras (1 menit)

Total (40 menit)




62

2. Deskripsi Tahap Pengembangan (Prototyping Phase)

Langkah kedua dari penelitian model Plomp ini adalah Tahap
Pengembangan atau Prototyping Phase. Dalam tahap ini, perancangan
dilakukan untuk LKPD yang akan dikembangkan. Fokus utamanya adalah
perancangan LKPD yang membahas teorema Pythagoras. Sebelum membuat
LKPD , langkah awalnya adalah menyusun materi yang akan dibahas. Ini
melibatkan pembuatan instrumen kisi-kisi soal yang sesuai dengan indikator
berpikir kritis.

Pengembangan LKPD ini didasarkan pada pendekatan Discovey
Learning (DL) yang dihubungkan dengan kemampuan berpikir kritis, sesuai
dengan yang dijelaskan oleh peneliti dalam Bab II penelitian ini. Tujuannya
adalah untuk memaksimalkan pemahaman teorema Pythagoras oleh para
siswa.

LKPD yang telah dikembangkan akan melewati proses validasi oleh
validator ahli dalam bidang media pembelajaran dan materi yang
bersangkutan. Proses validasi ini penting untuk memastikan bahwa LKPD
yang dikembangkan memenuhi standar kualitas dan relevansi yang

dibutuhkan untuk tujuan pembelajaran yang ditetapkan.

A. Tahap Penyusunan LKPD

Pada tahap ini peneliti merancang dan membuat lembar kerja
peserta didik yang akan dikembangkan dengan bentuk , asesmen penilaian,
pada materi teorema Pythagoras berbasis Discovey Learning terkait
kemampuan berpikir kritis. Dengan harapan peserta didik merasa terbantu
dengan adanya lkpd ini ketika memahami materi teorema Pythagoras.

Berikut ini hasil penyusunan lkpd sebagai berikut :
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Cover

KI, KD, IPK

Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Theorema
Phytagoras

Nama :
Kelas :

No. Absen :

Disusun oleh : Aulian Miftah Ispahan

KOMPETENS! YANG HARUS DICAPAI

Kompetensi Inti

KI-1: Mendalami dan menerapkan ajaran agar
Ki-2: Menerapkan periflaku jujur, disiplin, sopan. pedull (gotong royon,
kerjasama. toleransi, damal). bertanggung jawab, responsif, dan proaktif saat
teraksi sesual dengan  perkembangan di lingkungan luarga,
sekolah, ma am  sekitar, bangss, negara,  regio

i 1

& yang diyakini

KI-3: Memahami, mengaplikasikan, dan menganalisis pengetahu

konseptual, prosedural berdasarkan minatnya tentang ilmu penge
ke seni, budava, dan humaniors dengan sudut pandang kemar

n, dan peradaban terkait penyebab fenomena

v kejud apkan pengetahaan prose i

khusus sesual bakat dan minatnya untuk menyelesakan masalah.

Ki-4: Mengolah. menganalisis, dan menyajikan informasi dalam konteks

kebangsaan, kewarganegar,

merta e 1 pacla bidang =

3. 6 Memeriksa dan memabami Teore ythagoras don Triphe Pythag
* 3.6, Merumuskan tecrema Pythagoras dan triple Pythagoras.

Menentukan panjing sisl segitiga siku-siku menggunakan teorema
Pythagoras.
E Vg kan 10

rema Py sn pada bamgun susng da

datar.
4.5 Meogganakan Teoreima Pyth K menyelesaikin berbaggai masalah
=451 Menyelesalkan permasalahan  yamg  berkaitan  dengan  Teorema
Pythagoras,

Mari Mangingot: penamoan sudut di bidong datar selol dimulal dari sisi kir bawoh dan
mwmutar barlawaran arah jarum jam

Tujuan dan Petunjuk

Prolog

TUTUAN PEMBELATARAN

I MEMAHAMI KONSEP TEDREMA PYTHAGORAS DENGAN JELAS
| MAMPU MENOANALISTS DAN MENYELESATKAN PERMASALAHAN
YANG TERKAIT DENGAN TEOREMA PYTHAGOR,
3. MEMGIDENTIFIKASI RUMUS YANG TERKAIT DENGAN TEOREMA
. MENYAMPATKAN FEMAHAMAN uEu-Ewn ONSEP DASAR DARY
Ew GOt

A PYTHA
JEANGAN PEMIRIRAN KRITIS OALAM

s mEwnoRon:

e
CAHAN MAS AL AH MATEM,
& MENOAPLIKASTKAN RUMUS TEOREMA #YTHAGORAS DALAM
KONTEKS KENIDUPAN SEMARI-HARL.

PETUNYUK

1.Catat nama kelompok, nama, dan kelas di halaman pertama LKPD
2.1al LKPD.

3. Perhatikan dan analisis tugas dengan telitl.
4.

: vang telah
ah ama sesual dengan petunjuk langkah dalam

LKPD.
- i

TEOREMA
PYTHAGORAS

I
Teorema Pythagoras  pertama  kall
dikembangkan berdasarkan nzan

tematis menggunakan metode aljabar
scorang filsuf dan matematikawan
Nuibiacd Garnaiine Bythago

segitiga siku-siki.

swema PYihagoras menyatakan bahwa
kuadrat panjang sisi miring pada segitiga
tku-siku sama dengan jumlah kuadrat
panjang sisi tegak dan sisl mendatar.
Rumus matematisnya dapat dituliskan
sebagal (a2 +
adalah  panjang
( 4 \) dan \( b \) adalah
n sisi menda

medangkan \(
panjun g sisi tegak

Tetee Finhdainey vl disind]
dasar pentin ka da
memill |lmrh-u..|l aplikan di berbagal
bidang. mulai dari iimu fistka hingga
Dengan  memahami
PR eriges il
jarak | antara
ruang  tiga Sitsnes
ukan sugut Kemiringan susty
ahian ncang
nan yang kuat dan

dang,
struktur han'(

Dal Teorema Pyhugoras juga sering digunakan tanpa
disadari, Misalnya, Ketika Jits ingin mengular jarak terpendek antara dua ttik
peta, menghitung panjang tall pada peralatan camping. atau bahkan dalam i
musik untuk mencntukan panjang senar pads alat musik
Dengan yang baik i teorema " kita dapat
melihat_betaps d kita

bagai masalah dan ¢ aja N Kita, Jadi, mari terus

kita dan dalam
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Mari berpikir

Kegiatan 1

77 Mari kita berpikir.

D1 SUATU PERPUSTAKAAN SEKOLAH. RIZKI INOIN MENGAMBIL BUKU
GEOORAFT DAN TERNYATA BUKU GEGORAFT DILETAKAN DI RAK PALTNG ATAS
KEMUDIAN TERFIKIRLAH RIZKL UNTUK MEMINIAM TANDOA DI FETUOAS
FERFUSTAKAAN SEKOLAN, PETUOAS PERFUSTAKAAN SEKOLAH MEMFUNYAT 3
BUAN TANGGA VATTU TANGGA PERTAMA UKURAM 4 METER DAN TANGOA
KEDUA UKURAM 291 METER OAN TANGOA KETIOA MEMPUNYAIUKURAN 2
METER OLEW KARENATTU RIZKT HARUSMENGGUNAKAN TANGGA KERERAPA
JIKA TANGGA AKAN DLLETAKAN SEPERTI PADA GAMBAR MEMBENTUK
SEGTTIOA SIKU SIKUP

(

FSilakan tuliskan jawaban Anda di
tempat yang disediakan di sini.

Anginfun Pertama

Gambarioh sebuah segifioa siku-siky ABC dengan siku-siku di A Jika panjang AQ
=% cm dan AC = 12 e, makn tantukanich panjang BC dengan cora mengukur
dangan akurat.

Silakan tuliskan jawaban Anda di tempat yang

disediakan di sini.

' Ayo mengumpulkan informasi

sllohkan pahami partonyoon di bawoh inl untuk mandapatkan informas! tantang
onsep tecreme pytagoras

Luas bas
v Daeroh
e Persegl Lues
Parsegi
i vang Caarah
panjang Eonlprg | Panegl Jurmiah
sisinya yang
sisinya iuas doerah
adalah panjang
adalah persegl pada
Saoitiga a3 panjang sisinya iz
siku siku il solol adalah el
salah st | el sisi siku-siku
safussl | cku-siku | hiporemy | =@9ifigaABc
siku- s o f
i | el
e pada ABC
i swgitigaA
8c

Gambar 4.7 Ayo Menalar

Gambar 4.8 Ayo Berdiskusi

Intormas it

Silakan tuliskan jawaban Anda di tempat yang
disediakan di si

Swhingss dapat diuktilun bahwa taerenrs sythegeres

@ s

Tearema pys datam wemic

Hika sudut A sike

4 segitigs ABC,

ABC siku-sike
Jike cZ = 2 + b2 maks ABC atku-siky

ai m
di ¢

6-6 Ayo Berdiskusi

Dikarahul zebuah zegitiga siku-siku ABC dengan siku-siku di B ika panjang Al = 9
oy AC = 18 S, rriaien tartulanioh sonieng BC.

Silakan tuliskan jawaban Anda di tempat yang
disediakan di sini.

|- Ayo Menyimpulkan

T vana | Keaiatan di atos

Silakan tuliskan jowaban Anda di tempat yang
disediakan di sini.




66

Kegiatan 2

lanjutan kegiatan 2

* Kegiatan Kedua

Manyalesalkan Parmasalahan Nyata dengan Teerama Pythageras
Dalam kehidupan sehari-harl banyak permosolohan-permasalahon yang dapa)
ParmoEsIahan terssbut GnTara lain adaloh sebagal berikur

Kasus 1

Silakan tuliskan jawaban Anda di tempat yang
disediakan di sini.

* Kegiatan Kedua

Apunyal kebun berbentuk segitiga dengan panjang sisi-sisinya
7, clan 17 m ma

+h leebun pak Budi 7

ks lus kel Bue 7

Silakan tuliskan jawaban Anda di tempat yang disediakan
i sini.

Kasus 3 :
Searang anak mempunyal tinggl bodan 150 cm. lo berdin 12 m.dar tiong bender

maka hitunslah Tines: tians bendera 1ersebut!
Silakan tuliskan jowaban Anda di tempat yang disediakan
i sini.

Soal Latihan

J Ayo Berlatih

i sebuah persegi panjang ABCD dengan panjams sis AL -
dan panjang diagonal AC = 13 cm. Tentukan luas dan kelling perseg
panjang tersebut!

iakan

Silakan tul

kan jawaban Anda di tempat yang dis.
oi =

ni.

Kilomerorkan

Silakan tuliskan jawaban Anda di tempat yang disediakan
i sini.

Gambar 4.1 Prototype 1 LKPD
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B. Hasil Validasi

Validator yang memberikan penilaian terhadap LKPD oleh 2 ahli yaitu
2 ahli materi dan 2 ahli media di valiasi oleh validator I, validator II dari dosen
program studi Pendidikan Matematika Universitas Islam Nusantara dan satu
orang pendidik mata pelajaran matematika tingkat sekolah menengah dari SMP
Negeri 2 Cililin Bandung Barat. Pemilihan validator sesuai dengan penelitian
pengembangan terdahulu dari Nida dkk (2017), pada penelitian ini
menggunakan 2 validator ahli materi dan 2 ahli media dan juga validator dipilih
sesuai dengan kriteria seperti yang sudah dijelaskan pada Bab III. Untuk
mengetahui hasil validasi dari para ahli. Peneliti membuat instrumen ahli materi
dan ahli media untuk lkpd . Instrumen ini dibuat guna menilai kelayakan materi
dan media yang telah disampaikan peneliti dalam lkpd instrumen ini diberikan
pada kedua ahli. Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh 3 aspek penilaian yang dinilai

sudah sangat valid.

Tabel 4.3 Validasi Ahli Materi 1

Skor
Skor
Aspek Jumlah Yang
Validator Maksi Kategori
Penilaian Butir Diperol
mal
eh
Kelayakan 2 X
. 21 84 63 V=—-—x100%
Ist xi
Kelayakan _ 150 0
Validator 1 g 17 68 51 196 100%
Penyajian
=T77%
Kelayakan
11 44 36
Bahasa
Jumlah 49 196 150 Valid
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Hasil Penilaian validasi dari ahli materi 2, dijelaskan pada tabel 4.4

sebagai berikut:

Tabel 4.4 Validasi Ahli Materi 2

Skor Skor
Aspek Jumlah
Validator Maksim Yang Kategori
Penilaian Butir
al Diperoleh
Kelayakan 2 X
21 84 83 V=—=——x100%
Isi > xi
Kelayakan _ 193 0
Validator 2 Y 17 68 66 106 100%
Penyajian
=98%
Kelayakan
11 44 44
Bahasa
Jumlah 49 196 193 Sangat Valid

Berdasarkan tabel penilaian validasi ahli materi pertama, didapatkan

jumlah skor 150 pada 49 butir pernyataan. Persentase peroleh skor adalah 77%

masuk dalam kriteria “Valid”. Sedangkan, pada tabel penilaian validasi ahli

materi kedua, didapatkan jumlah skor 193 pada 49 butir pernyataan. Persentase

peroleh skor adalah 98% masuk dalam kriteria “Sangat Valid”. Rekapitulasi

dari peroleh skor validasi ahli materi pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel

4.5.
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Tabel 4.5 Rekapitulasi Skor Validasi Ahli Materi

penilaian

No Validator Skor Kategori
1. Validator 1 77% Valid
2. Validator 2 98% Sangat Valid
Jumlah rata-rata 88% Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4.5 dan hasil perhitungan dapat dilihat bahwa rata-

rata penilaian ahli materi adalah 88% yang menunjukkan bahwa LKPD

termasuk dalam kategori sangat valid. Sedangkan, untuk hasil penilaian validasi

dari ahli media 1, dijelaskan pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Validasi Ahli Media 1

Skor
Skor
Aspek Jumlah Yang
Validator Maks Kategori
Penilaian Butir Diperol
imal
eh
Ukuran Lembar ¥ x
‘ 2 8 6 V==—x100%
kerja xi
Desain Sampul _ 82 0
Validator 1 P 7 28 21 1057 100%
Lembar kerja
, = 76%
Desain Lembar 18 72 55
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Skor
Skor

Aspek Jumlah Yang

Validator Maks Kategori
Penilaian Butir Diperol
imal
eh
kerja
Jumlah 27 108 82 Valid

Hasil penilaian validasi dari ahli media 2, dijelaskan pada tabel 4.7

sebagai berikut:
Tabel 4.7 Validasi Ahli Media 2
Skor
Juml Skor
Aspek Yang
Validator ah Maksi Kategori
Penilaian Diperol
Butir mal
ch
Ukuran Lembar
_ 2 8 8
kerja
XX
V =—=——x100%

. Desain Sampul xi

Validator 2 7 28 24

Lembar kerja 91
-2 0
T05¢100%
Desain Lembar

18 72 59

kerja = 84%
Jumlah 27 108 91 Sangat Valid

Berdasarkan tabel penilaian validasi ahli media pertama, didapatkan

jumlah skor 82 pada 27 butir pernyataan. Presensi peroleh skor adalah 76%
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masuk dalam kriteria “Valid”. Sedangkan pada tabel penilaian validasi ahli
media kedua, didapatkan skor 91 pada 27 butir pernyataan.presensi peroleh skor
adalah 84% masuk dalam kriteria “Sangat Valid”. Rekapitulasi dari peroleh
skor validasi ahli media pertama dan kedua dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Skor Validasi Ahli Media

No Validator Skor Kategori
1. Validator 1 76% Valid
2. Validator 2 84% Sangat Valid
Jumlah rata-rata 80% Valid
penilaian

Berdasarkan tabel 4.9 dan hasil perhitungannya dapat dilihat bahwa
rata-rata penilaian ahli media adalah 80% yang menunjukkan bahwa LKPD
termasuk kategori valid. Jadi kesimpulan dari hasil data yang sudah dijabarkan
di atas bahwa dikatakan sangat valid dari segi ukuran, desain sampul, dan
desain lkpd sedangkan dikatakan sangat valid dari segi kelayakan isi, kelayakan
penyajian, serta kelayakan bahasa. Sehingga pengembangan lkpd sudah

dinyatakan layak untuk di uji coba secara terbatas kepada peserta didik.

. Hasil validasi LKPD

Setelah hasil validasi didapatkan, lkpd materi teorema Pythagoras
terkait kemampuan berpikir kritis berbasis Discovey Learning dari validator ahli
materi dan media dinyatakan “Sangat Valid” dan “Valid” sehingga lembar kerja
yang dikembangkan layak untuk diujicobakan terbatas kepada peserta didik
berdasarkan kriteria penilaian yang telah dijelaskan pada BAB III.
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3. Deskripsi Tahap Penilaian (4ssement Phase)

Tahap penilaian pada penelitian ini dilakukan dengan uji coba secara
terbatas kelompok kecil kepada peserta didik. Berupa produk pengembangan
LKPD, uji coba penggunaan lembar kerja dilakukan pada 6 orang perserta didik
SMP kelas VIII. Uji coba secara terbatas dari pengembangan lkpd dilakukan
untuk mengetahui kepraktisan dengan cara hasil angket respon pendidik, dan soal

latihan pada lkpd.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas yang selaras
dengan pertanyaan penelitian dalam penelitian ini, sehingga pada bagian
pembahasan ini peneliti akan menjelaskan bagaimana pengembangan Discovey
Learning terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini telah
berhasil dikembangkan sesuai dengan proses tahapannya, lkpd materi teorema
Pythagoras berbasis Discovey Learning terkait kemampuan berpikir kritis peserta
didik telah berhasil divalidasi dan menunjukkan bahwa produk lkpd yang telah
dikembangkan ini tergolong valid dan sangat baik.

Hal ini diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan ahli media LKPD
yang divalidasi oleh 2 ahli materi yang terdiri dari dosen program studi Pendidikan
Matematika Uninus dan Guru mata pelajaran SMPN 2 Cililin Bandung Barat
sedangkan 2 ahli media yang terdiri dari dosen program studi Pendidikan
Matematika Uninus. Validasi LKPD dilakukan dengan menilai hasil rancangan
pengembangan LKPD yang telah berhasil dikembangkan sesuai dengan proses
tahapannya. LKPD materi teorema Pythagoras Discovey Learning terkait
kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk mengetahui hasil validasi dari setiap
validator ahli media dan ahli materi dapat dilihat pada hasil penelitian pada tabel
4.2 dan 4.3.

Menurut Arigyati dkk (2019) aspek yang dinilai dalam validasi ini adalah
yang pertama aspek ukuran LKPD yang terdiri dari ukuran fisik, selanjutnya yang
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kedua aspek yang dinilai desain sampul yang terdiri dari 1) Tata letak sampul
lembar kerja; 2) huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca; 3) ilustrasi
sampul lembar kerja; dan yang terakhir aspek desain lembar kerja yang terdiri 1)
konsisten tata letak; 2) unsur tata letak harmonis; 3) unsur tata letak lengkap; 4);
tata letak mempercepat pemahaman; 5) tipografi mudah dibaca; 6) tipografi isi
lembar kerja mudah dipahami; 7) ilustrasi isi. Pada validator 1 ahli materi
merupakan dosen program studi Pendidikan Matematika Uninus, penilaian dari
lembar validasi dibagi tiga aspek yang memperoleh persentase 77% dengan
kategori valid dan validator ahli materi 2 merupakan guru mata pelajaran
matematika SMPN 2 Cililin Bandung Barat, penilaian dari lembar validasi tiga
aspek memperoleh persentase 98% dengan kategori sangat valid. Adapun pada
rata-rata persentase ahli materi pada tabel 4.2 yang telah dijabarkan pada hasil
penelitian memperoleh persentase 88%. Maka dapat disimpulkan bahwa dari setiap
aspek penilaian materi LKPD yang telah dikembangkan dapat layak di uji coba
secara terbatas dengan revisi sesuai saran. Selanjutnya validator 1 dan 2 ahli media
merupakan merupakan dosen program studi Pendidikan Matematika Uninus,
penilaian dari validator 1 lembar validasi dibagi tiga aspek yang memperoleh
persentase 76% dengan kategori valid sedangkan validator 2 memperoleh
persentase 84% termasuk dalam kategori sangat valid. Adapun rata-rata persentase
dari kedua validator ahli media setiap aspeknya yaitu ukuran lembar kerja
memperoleh 88% dengan kategori sangat valid, aspek desain lembar kerja mempe
roleh 80% dengan kategori valid dan aspek desain isi lembar kerja memperoleh
79% dengan kategori valid. Maka dapat disimpulkan bahwa setiap aspek penilian
media LKPD yang dikembangkan dapat diuji coba secara terbatas.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa Discovey Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini karena Discovey Learning mendorong siswa untuk

belajar secara aktif, menemukan sendiri konsep, dan memecahkan masalah.



